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Abstrak 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem informasi akuntansi 
persediaan barang dagang pada PT. Autochem Industry Cab. Palembang. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode kualitatif dengan berlandaskan pada teori kontinjensi. 
Permasalahan yang terjadi didalam perusahaan ini adalah timbulnya selisih stok barang 
antara pencatatan fisik dan pencatatan pembukuan, hal ini disebabkan karena perusahaan 
tidak memiliki bagian penerimaan barang yang secara khusus bertugas untuk mengawasi 
dan menerima barang yang masuk kedalam gudang, sehingga barang yang masuk tidak 
dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu dan perusahaan masih menggunakan penginputan 
data secara manual dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel sehingga dapat terjadi 
kekeliruan dalam penginputan data. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PT. 
Autochem Industry Cab. Palembang memiliki sistem informasi akuntansi yang cukup 
baik akan tetapi masih memiliki kekurangan, dan apabila perusahaan ini mengubah 
sistemnya dari yang masih menggunakan Microsoft Excel menjadi aplikasi Accurate, 
maka dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam penginputan data, karena 
kelebihan dari aplikasi Accurate yaitu mampu menginput data secara otomatis dan dapat 
mempermudah perusahaan dalam penginputan datanya.  
 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan Barang Dagang, Accurate 
 
Abstract 
 
 The purpose of this study is to know the accounting information system 
inventory merchandise at PT. Autochem Industry Cab. Palembang. This research was 
conducted by qualitative method based on contingency theory. Problems that occur 
within this company is the emergence of the difference in the stock of goods between 
physical records and bookkeeping records, this is because the company does not have a 
part of goods that are specifically charged to oversee and receive goods into the 
warehouse, so that the incoming goods are not examined first first and the company still 
use input data manually by using Microsoft Excel application so that there can be 
mistake in input data. The result of this research can be concluded that PT. Autochem 
Industry Cab. Palembang has a good accounting information system but still has flaws, 
and if this company changed its system from that still using Microsoft Excel into Accurate 
application, it can minimize the occurrence of error in input data, because the 
advantages of Accurate application that is able to input data automatically and can 
facilitate the company in input data. 
 
Keywords: Accounting Information System, Merchandise Inventory, Accurate 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Di zaman era globalisasi sekarang ini banyak sekali perusahaan baik 
perusahaan manufaktur, perusahaan jasa, dan perusahaan dagang yang saling 
bersaing demi mencapai target perusahaannya, karena banyaknya persaingan 
tersebut maka perusahaan dituntut untuk memiliki informasi yang akurat dan 
relevan guna mempertahankan jalannya kegiatan operasional perusahaan. 
Informasi tersebut haruslah dapat berguna untuk manajer agar dapat menjadi 
patokan manajer dalam mengambil keputusannya. Agar informasi tersebut dapat 
menjadi akurat dan relevan maka diperlukan sebuah sistem yang dapat mengatur 
tentang informasi tersebut. Sistem tersebut biasanya dikenal dengan nama sistem 
informasi.  
Salah satu bentuk dari sistem informasi yang berguna bagi perusahaan 
adalah sistem informasi akuntansi yang secara umum membahas mengenai sistem 
akuntansi yang berjalan didalam suatu perusahaan.Sistem informasi akuntansi 
tersebut sangatlah penting bagi perusahaan karena sistem tersebut dapat menjadi 
patokan apakah perusahaan tersebut berjalan dengan baik atau tidak. Sistem 
tersebut mencakup secara keseluruhan mengenai kegiatan yang ada di dalam 
perusahaan seperti: kegiatan penjualan, pembelian, penerimaan, pengeluaran kas 
hingga laporan keuangan yang ada diperusahaan. Bagian yang paling penting dari 
sistem informasi akuntansi tersebut yaitu persediaan barang dagang di karenakan 
persediaan menjadi salah satu aset yang sangat besar serta terpenting di dalam 
perusahaan saat menjalankan kegiatannya. 
Khususnya pada perusahaan dagang yang kegiatan utamanya adalah menjual 
barang dagang kepada konsumen secara langsung baik secara kredit maupun 
tunai, tetapi jika jenis barang dagang yang akan dijual itu banyak maka penjualan 
dapat di lakukan secara kredit dengan tanggal jatuh tempo pembayaran yang akan 
ditetapkan oleh perusahaan seperti pada perusahaan distributor. Untuk melakukan 
proses penjualan barang dagang tersebut maka perusahaan harus mempunyai 
persediaan barang dagang yang siap dijual karena didalam sebuah perusahaan, 
persediaan memiliki arti penting tersendiri yang dapat mempengaruhi siklus 
produksi didalam sebuah perusahaan. 
Menurut Akifa P. Nayla (2013) dalam Aprisanti (2014) persediaan 
adalah salah satu aktiva atau harta yang dimiliki oleh perusahaan, yang  dapat 
diproses dalam sebuah siklus produksi perusahaan, kemudian dijual guna 
memperoleh keuntungan bagi perusahaan, atau dikonsumsi sendiri dalam siklus 
normal perusahaan. Dari pengertian tersebut, hampir semua jenis perusahaan 
memiliki persediaan, kecuali perusahaan jasa. Perusahaan jasa tidak memiliki 
barang dagangan yang siap untuk dijual karena perusahaan jasa hanya 
mengutamakan keuntungan yang diperoleh dari penjualan jasa tanpa mengetahui 
nilai persediaan, sangat mustahil bagi perusahaan untuk menyusun sebuah 
laporan laba rugi dan neraca. 
Persediaan barang dagang yang ada dalam perusahan itu bisa diperoleh 
dari distributor lain atau dipesan langsung dari pusat perusahaan. Persediaan 
tersebut ditampung di dalam sebuah gudang yang nantinya akan disalurkan 
kembali kepada para konsumen/masyarakat. Persediaan yang ada di gudang 
biasanya terdapat beberapa masalah yang dapat menimbulkan kerugian bagi 
perusahaan, untuk dapat meminimalisir masalah–masalah tersebut, maka 
perusahaan membutuhkan sebuah sistem yang dapat mengatur persediaan barang 
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dagang yang ada didalam perusahaannya agar perusahaan dapat mengantisipasi 
kerugian tersebut. Sistem itu dibuat agar para manajer perusahaan dapat 
mengetahui proses yang dimulai dari pemasukan dan pengeluaran barang dagang 
Menurut Ritonga, dkk (2017) perusahaan yang mempunyai sistem 
pencatatan yang saling terintegrasi atau berhubungan yang dikelola oleh basis 
data yang bisa memperoleh sebuah laporan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
manager, sehingga hal tersebut dapat lebih membantu dalam proses pengambilan 
keputusan. Agar sistem persediaan dapat terhindar dari kesalahan pencatatan , 
maka sistem informasi akuntansi harus memadai agar dapat memproses data dan 
melakukan pengendalian dan pegawasan di setiap proses bisnis. 
PT. Autochem Industry Cabang Palembang adalah sebuah perusahaan 
dagang yang bergerak di bidang penjualan berbagai jenis oli kendaraan. Produk 
yang dijual berupa oli Prestone, minyak rem Prestone, autolite, master, dll. PT 
Autochem Industry Cabang Palembang bertempat di Jalan Perindustrian 2 
Komplek Tirta Mutiara Indah Blok C-1 Sukarami Palembang. Karena banyaknya 
produk yang didistribusikan oleh PT. Autochem Industry Cabang Palembang ini 
maka berdasarkan hasil wawancara yang pernah saya lakukan kepada pak 
Charles dan ibu Saulina bahwa permasalahan yang terjadi adalah adanya selisih 
jumlah stok barang digudang dengan jumlah stok barang yang ada pada 
pencatatan pembukuan serta kebijakan dalam prosedur penerimaan barang yang 
belum dijalankan sesuai dengan kebijakan perusahaan yang mengharuskan 
barang yang masuk harus dilakukan pengecekan terlebih dahulu. Selisih itu 
didapat dari perbandingan pencatatan kartu stok digudang yang dicatat 
berdasarkan jumlah fisik stok sedangkan pembukuan dicatat berdasarkan nota 
pembelian sehingga dapat terjadi selisih stok dan spesifikasi barang yang tidak 
sesuai dengan pesanan barang dagang dikarenakan oleh penerimaan barang yang 
masuk ke gudang tidak dilakukan pengecekkan ulang pada barang yang masuk, 
sedangkan kebijakan perusahaan mengharuskan adanya pengecekkan barang saat 
barang masuk, seperti pengecekan jenis barang, jumlah barang, dan ukuran 
barang.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Didalam setiap perusahaan tentunya akan memiliki berbagai  macam masalah 
baik yang mudah untuk di atasi, maupun yang sulit. Dalam hal ini penulis hanya 
membatasi beberapa masalah yang ada, berupa : 
1. Bagaimana sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang yang 
berjalan Pada PT. Autochem Industry Cabang Palembang? 
2. Bagaimana sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang yang tepat 
untuk PT. Autochem Industry Cabang Palembang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang 
yang berjalan pada PT. Autochem Industry Cabang Palembang. 
2. Untuk menganalisis sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang 
yang tepat untuk  PT. Autochem Industry Cabang Palembang. 
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2. LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Teori Kontinjensi 
Menurut Otley dalam Susanto (2012) yang menyatakan bahwa teori 
kontinjensi itu didasarkan pada pernyataan bahwa tidak ada sistem akuntansi 
manajemen secara universal selalu tepat untuk bisa diterapkan pada seluruh 
organisasi pada setiap keadaan, tetapi sistem akuntansi manajemen itu tergantung 
juga pada faktor-faktor situasional yang ada di dalam organisasi. 
 
2.2 Sistem 
 
Pengertian sistem menurut West Churchman dalam Krismiaji (2015, 
h.1) menyatakan bahwa sistem adalah sebuah rangkaian antara komponen yang 
terkoordinasi untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem memiliki 3 karakteristik, 
yaitu : 
1. Komponen 
2. Proses 
3. Tujuan  
 
2.3 Informasi 
Pengertian informasi menurut Krismiaji (2015, h.14) adalah sebuah data 
yang sudah diorganisasi, dan yang memiliki kegunaan serta bermanfaat. Menurut 
Krismiaji (2015, h.16) menyatakan bahwa sistem informasi itu adalah beberapa 
cara yang telah diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukan, mengolah dan 
menyimpan data, dan cara inilah  yang diorganisasi untuk menyimpan, 
mengelola, mengendalikan dan melaporkan sedemikian rupa sehingga 
organisasi dapat mencapai tujuannya. 
 
2.4 Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji (2015, h.4) menyatakan 
bahwa sebuah sistem yang memproses sebuah data transaksi guna menghasilkan 
informasi yang bermanfaat untuk mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. 
Definisi sistem informasi akuntansi menurut Susanto dalam Makisurat.dkk 
(2014), menyatakan sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan dari 
beberapa sub sistem baik fisik atau non fisik yang saling berkaitan antara satu 
sama lain dan saling bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
 
2.5 Sistem Persediaan 
Menurut Krismiaji (2015, h.395) menyatakan bahwa sistem persediaan 
adalah sebuah sistem yang memelihara catatan persediaan, memberitahukan 
manajer apabila barang tertentu memerlukan penambahan. Sebuah sistem 
persediaan memproses dua buah jenis transaksi. Transaksi itu adalah transaksi 
pembelian dan transaksi penjualan barang dagang. 
 
2.6 Persediaan Barang Dagang 
Menurut Soemarso dalam Pakaya (2013) yang menyatakan bahwa 
persediaan barang dagang (merchandise inventory) adalah barang dagang yang 
dimiliki oleh perusahaan untuk diberikan/dijual kepada masyarakat. Dari uraian 
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tersebut, dapat diketahui bahwa ada beberapa jenis persediaan yang ada didalam 
perusahaan pabrik yang dapat digolongkan menjadi 3 bagian, yaitu;  
1. persediaan bahan baku  
2.persediaan barang dalam proses, dan 
3. persediaan barang jadi. 
Menurut Prasetyo dalam Tamodia (2013) mendefinisikan persediaan 
sebagai harta yang dimiliki oleh perusahaan guna memperoleh keuntungan 
dengan caramenjual barang tersebut dalam satu periode usaha yang normal, 
termasuk semua barang yang sedang berjalan pada masa pengerjaan/proses 
kemudian menunggu masa penggunaannya dalam sebuah proses produksi. 
 
2.7 Fungsi Penting Persediaan 
Menurut Nurmailiza (2009) menyatakan ada beberapa fungsi penting 
persediaan yang dimiliki oleh perusahaan, yaitu: 
a. Agar semua permintaan konsumen dapat terpenuhi,  
b. Agar dapat menyeimbangkan antara produksi dan distribusi,  
c. Agar dapat memperoleh keuntungan yang didapat dari potongan kuantitas, 
karena pembelian dalam jumlah banyak akan diberikan diskon,   
d. Untuk melindungi perusahaan dari perubahan harga dan inflasi,  
e. Untuk menghindari terjadinya kekurangan persediaan yang memungkinkan 
terjadi karena cuaca, kekurangan stok/pasokan, mutu, dan keterlambatan 
pengiriman,  
f. Untuk menjaga kelangsungan kegiatan tersebut dengan caramenyediakan 
persediaan dalam proses. 
 
2.8 Sistem Pencatatan Persediaan 
Sistem pencatatan persediaan adalah suatu cara pengelolaan persediaan 
melalui proses pencatatan sehingga data mengenai persediaan dapat tersedia. 
Adapun sistem pencatatan persediaan dapat digolongkan dalam beberapa sistem, 
seperti:  
1. Periodik 
Sistem periodik adalah sebuah sistem akuntansi yang berguna untuk 
persediaan dimana harga pokok penjualannya ditentukan pada setiap akhir 
periode akuntansi dengan melakukan koreksi atas catatan persediaan akhir, 
setelah dilakukannya penghitungan fisik persediaan akhir. Dalam sistem 
periodik, perhitungan fisik aktual atas barang-barang yang ada ditangan 
diadakan pada setiap akhir periode akuntansi ketika menyiapkan sebuah 
laporan keuangan. 
2. Perpetual 
Sistem perpetual adalah sebuah sistem akuntansi yang berguna untuk 
mencatat semua perubahan persediaan, baik pengurangan maupun penambahan 
setiap transaksi pembelian dan penjualan pada saat terjadinya transaksi. 
Apabila dihubungkan dengan pengawasan persediaan maka sistem pencatatan 
ini akan jauh lebih baik dari sistem periodikal, karena dengan sistem ini setiap 
transaksi persediaan akan berpengaruh langsung pada perkiraan persediaan, 
sehingga dapat diketahui jumlah persediaan setiap saat baik jumlah kuantitas 
unit maupun total nilai dari setiap jenis persediaan ataupun setiap tingkat harga 
perolehan yang berbeda. 
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2.9 Metode Penilaian Persediaan 
Menurut Stice dan Skousen dalam Nurmailiza (2009) ada beberapa 
macam metode penilaian persediaan yang umum digunakan, yaitu: 
identifikasi khusus, biaya rata-rata (Average), masuk pertama, keluar 
pertama (FIFO), masuk terakhir, keluar pertama (LIFO) tetapi menurut 
PSAK 14 (revisi 2008) dalam Setiyanto (2012) mengatakan bahwa metode 
yang boleh di gunakan hanya metode FIFO dan Average (rata – rata). 
1. Metode FIFO (First-In-First-Out) 
Menurut Syafi’i Syakur Ahmad dalam Octaviani (2013) 
mengatakan bahwa metode FIFO adalah barang dagang yang awal dibeli 
merupakan barang dagang yang harus pertama kalidijual (the first 
merchandise purchased is the first merchandise sold), karena harga 
pokok penjualannya dinilai dari harga pokok persediaan yang awal 
masuk sehingga harga pokok persediaan yang tersisa terdiri dari harga 
pokok persediaan yang terakhir kali masuk.Persediaan dan harga pokok 
penjualan harussama pada akhir bulan terlepas dari apakah yang dipakai 
adalah sistem persediaan perpetual atau periodik. 
Hal ini disebabkan karena yang dapat menjadi bagian dari harga 
pokok penjualan adalah barang-barang yang akan dibeli terlebih dahulu, 
dan karenanya dikeluarkan terlebih dahulu terlepas dari apakah harga 
pokok penjualan dihitung seiring barang dijual sepanjang periode 
akuntansi (sistem perpetual) atau sebagai residu pada akhir periode 
akuntansi (sistem periodik). 
2. Metode Rata-Rata (Average) 
Metode ini sangat berbeda dibandingkan FIFO dikarenakan 
barang – barang yang akan dipakai atau yang akan dijual dibebankan 
pada harga pokok rata-rata sehingga perhitungannya dengan cara 
membagikan jumlah haraga perolehan dengan jumlah kuantitasnya. 
Menurut Warren dalam Setiyanto (2012) menyatakan bahwa pada sistem 
periodik, metode ini disebut metode rata-rata tertimbang dan sistem 
perpetual dengan nama metode rata- rata bergerak.  
Metode ini juga memiliki keterbatasan karena nilai 
persediaannya secara terus-menerus akan mengandung pengaruh dari 
kas awal dan karena nilai itulah bisa mempunyai lag yang signifikan 
dibelakang dalam periode yang secara cepat mengalami perubahan 
harga. 
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3. METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan yang peneliti pakai untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada di dalam penelitian yang peneliti bahas ini yaitu peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif di karena penelitian ini membahas mengenai 
pemaparan, penjelasan, dan melakukan analisis data sistem informasi akuntansi 
yang dapat dimulai dari proses sistemnya sampai dengan proses berjalannya 
sistemnya. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian yang diteliti disini adalah Analisis sistem informasi 
akuntansi persediaan barang dagang pada PT. Autochem Industry Cab. 
Palembang 
Subjek penelitian yang akan di teliti adalah PT. Autochem Industry Cab. 
Palembang bertempat di Jalan Perindustrian 2 Komplek Tirta Mutiara Indah Blok 
C-1 Sukarami Palembang. 
 
3.3 Jenis Data 
Jenis data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari:  
1. Data primer  
Data primer yang saya gunakan adalah wawancara serta observasi 
langsung kepada pihak narasumber yang ada di PT. Autochem Industry Cab 
Palembang. 
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang bisa diperoleh dari berbagai sumber 
seperti pengambilan beberapa data dari PT. Autochem Industry Cab Palembang. 
Dalam penelitian ini penulis akan memakai jenis data primer dan sekunder, yaitu 
berupa wawancara kepada pihak narasumber perusahaan dan pengambilan 
beberapa data seperti data persedian, penjualan, dan pembelian. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 
mengetahui sistem informasi akuntansi dan siklus persediaan yang berjalan di PT. 
Autochem Industry Cab. Palembang. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan penulis untuk melakukan 
analisis data di dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu 
analisis deskriptif yang dilandaskan pada penggambaran yang mendukung 
analisa tersebut. Analisis ini menitik beratkan pada pemahaman mengenai 
masalah-masalah dalam kehidupan sosial saja, dan terinci yang hanya 
melakukan penjelasan secara uraian dalam bentuk kalimat. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pada tahun 1984, PT. Autochem Industry didirikan setelah perusahaan 
tersebut mendapat sebuah hak sebagai distributor tunggal dari produk Prestone 
untuk membuka pasar di Indonesia. Pada tahun 1985 PT. Autochem Industry 
membangun sebuah fasilitas produksi untuk produk minyak rem yang bertujuan 
untuk bisa lebih responsif terhadap situasi pasar lokal. Perusahaan ini sudah 
berusaha keras untuk dapat meningkatkan efisiensi dalam bidang produksi, serta 
sekaligus mempertahankan standar kualitas serta mutu yang terbaik. Pada saat ini 
PT. Autochem Industry adalah salah 1 pabrik minyak rem yang paling besar di 
Indonesia. Merek internasional yang ditawarkan adalah: Prestone, Master, 
Autolite. Prestone sendiri memiliki produk yang berkualitas unggulan untuk 
perawatan mobil yang meliputi cairan rem, cairan power steering, dan lain-lain. 
Autolite adalah salah satu pemimpin pasar di Amerika Serikat untuk busi dengan 
lima kategori busi berbeda: standar, racing, platinum, double platinum dan 
performa ekstrim. Master menawarkan berbagai pelumas mulai dari oli mesin 
performa tinggi hingga rantai pelumas sepeda motor. Fram memasarkan berbagai 
kualitas filter oli, udara dan bahan bakar, dan menjadi merek filter oli nomor satu 
di Amerika. 
 
4.2 Hasil Pembahasan 
4.2.1 Analisis Prosedur Siklus Persediaan Yang Berjalan Pada 
PT.Autochem Industry Cab. Palembang 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada kepala 
cabang serta karyawan PT. Autochem Industry Cab. Palembang, 
diketahui bahwa prosedur penjualan yang telah berjalan di PT Autochem 
Industry Cab. Palembang ini telah berjalan dengan cukup baik tetapi 
masih memiliki beberapa kekurangan terutama dalam hal pencatatan dan 
penginputan data tidak dilakukan secara terotomatis, karena masih 
melakukan penginputan data menggunakan Microsoft Excel karena 
dilakukan dengan cara penginputan manual maka dapat menyebabkan 
pula kesalahan pencatatan jumlah persediaan dikarenakan adanya 
kekeliruan dalam melakukan penginputan data secara manual dan bisa 
juga dikarenakan adanya tindak penyelewengan baik disengaja atau pun 
tidak. 
Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa 
prosedur pemasukan barang dagang yang sedang berjalan sudah cukup 
baik tetapi masih memiliki beberapa kekurangan yaitu prosedur ini tidak 
adanya bagian khusus yang menangani kegiatan penerimaan barang 
dagang dari supplier sehingga dapat memperbesar terjadinya tindakan 
penyelewengan dikarenakan barang yang masuk digudang tidak 
dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu baik jumlah, jenis, dan kondisi 
barang. Prosedur yang ada diperusahaan ini tidak melakukan pengawasan 
saat barang masuk karena itulah dapat terjadinya penyelewengan produk, 
dan tidak adanya kebijakan yang menangani tentang pemeriksaan barang 
yang masuk ke gudang. 
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4.2.2 Analisis Perancangan Prosedur Siklus Persediaan pada PT. 
Autochem Industry Cab. Palembang 
Dalam penelitian ini, peneliti mengusulkan untuk memperbaiki 
prosedur siklus persediaan pada PT. Autochem Industry Cab. Palembang 
dengan memanfaatkan Software Accurate yang dapat digunakan dalam 
proses pencatatan data akuntansi. Berikut flowchart usulan prosedur 
siklus persediaan pada PT. Autochem Industry Cab. Palembang : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 4.4 Flowchart Prosedur Penjualan yang Diusulkan Pada  
PT. Autochem Industry Cab. Palembang 
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Berdasarkan gambar 4.1, maka prosedur penjualan untuk PT. Autochem 
Industry Cab. Palembang sudah cukup baik, hanya saja peneliti mengusulkan 
untuk menggunakan Software Accurate agar penginputan data serta pelaporan 
keuangan menjadi lebih efektif serta memiliki tingkat keakuratan yang lebih baik, 
dikarenakan penginputan data dilakukan secara otomatis baik bertambah maupun 
berkurang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 4.5 Flowchart Usulan Prosedur Pembelian Pada 
 PT. Autochem Industry Cab. Palembang 
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Berdasarkan gambar 4.5, maka prosedur penerimaan barang dagang pada 
PT. Autochem Industry Cab. Palembang masiih memiliki kendala seperti tidak 
adanya bagian khusus yang bertugas untuk melakukan pengecekkan barang 
dagang sebelum barang diterima dan disimpan, akibat dari hal tersebut maka 
terjadilah selisih jumlah stok barang yang didapat dari perbandingan antara nota 
barang yang diterima berbeda dengan pencatatan pembukuan pada bagian 
akuntansi, sehigga peneliti mengusulkan untuk menambahkan bagian khusus 
pada bagia penerimaan barang untuk melakukan pengecekkan terlebih dahulu 
sebelum barang dilakukan penyimpanan, agar dapat meminimalisir terjadinya 
selisih jumlah stok barang. Berdasarkan hal tersebut, peneliti juga menyarankan 
untuk meggunakan Software Accurate agar penginputan data tidak membutuhkan 
waktu lama, serta data yang dihasilkan akan lebih akurat  dibandingkan dengan 
menggunakan pencatatan secara manual. 
4.2.3 Implementasi dengan menggunakan Software Accurate 
Data persediaan dapat di-input pada menu penjelajah baik 
penjualan maupun pembelian. Transaksi penjualan dapat di-input sesuai 
dengan pesanan penjualan. Dapat dilihat pada contoh gambar di bawah 
ini : 
 
 
Sumber : Peneliti, 2017 
Gambar 4.22 Proses Penginputan Nama Pelanggan dan 
Barang Pesanan diPesanan Penjualan Accurate 
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Sumber : Peneliti, 2017 
Gambar 4.25 Proses Penginputan Penerimaan Pembayaran 
Accurate 
 
Transaksi pembelian dapat di-input sesuai dengan daftar pesanan 
pembelian. Dapat dilihat pada contoh gambar di bawah ini : 
 
 
 
Sumber : Peneliti, 2017 
Gambar 4.29 Proses Penginputan Pesanan Pembelian 
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Sumber : Peneliti, 2017 
Gambar 4.30 Proses Pembuatan Faktur Pembelian 
 
 
Sumber : Peneliti, 2017 
Gambar 4.32 Proses Pembayaran Pembelian Accurate 
Untuk bisa mengetahui kepuasan pengguna Software Accurate, 
dengan menyebarkan angket untuk 10 responden yang akan 
menggunakan sistem yang baru. Peneliti menggunakan analisis crosstab  
yang digunakan sebagai alat untuk menguji ada atau tidaknya hubungan 
antar indikator dalam 1 variable maupun uji hubungan antar variable. 
Analisis crosstab atau tabulasi silang berikut ini akan mengsilangkan 
tingkat penilaian dengan tingkat tidak puas, tingkat puas, dan tingkat 
sangat puas. 
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan 5 pertanyaan kepada 
10 karyawan yang berkerja di PT. Autochem Industry Cab. Palembang. 
Setiap pertanyaan memiliki karakteristik yang bertujuan untuk melihat 
tingkat kepuasan dan manfaat yang didapat pengguna Software Accurate.  
Berikut adalah hasil data kuesioner yang menggambarkan tingkat 
kepuasan dala menggunakan  Software Accurate  pada PT. Autochem 
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Industry Cab. Palembang dengan menggunakan analisis hasil statistik 
deskriptif.  
Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Keungulan 10 17 20 18.40 .843 .711 
Minat 10 10 12 10.90 .876 .767 
Kemudahan 10 17 20 18.40 .843 .711 
Pendapat 10 7 12 10.40 1.578 2.489 
Kepercayaan 10 10 12 10.70 .823 .678 
Valid N (listwise) 10      
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
Tabel 4.2 Hasil Penilaian Tingkat Kepuasan 
Variabel 
Kisaran 
Teoritis 
Kisaran 
Aktual 
Rata-Rata 
Simpangan 
Baku 
Tingkat 
Kepuasan 
 
Kategori 
Teoritis Aktual 
Keungulan 1-20 3-20 10,5 11,5 
.843 
82 Tinggi 
Minat 1-12 3-12 6,5 7,5 
.876 
59,5 Sedang 
Kemudahan 1-20 3-20 10,5 11,5 
.843 
76,5 Tinggi 
Pendapat 1-12 3-12 6,5 7,5 
1.578 
61,5 Sedang 
Kepercayaan 1-12 3-12 6,5 7,5 
.823 
54,5 Sedang 
Valid  
(listwise) 
      
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa pada tingkat kepuasan para pengguna menyatakan tingkat kepuasan pada 
keunggulan dan kemudahan dalam penggunaan Software Accurate lebih tinggi 
dikarenakan dengan menggunakan Software Accurate dapat membantu dalam 
memperbaiki sistem informasi akuntansi perusahaan, serta mempermudah 
pengguna dalam melakukan pekerjaannya, dan juga Software Accurate 
memberikan manfaat dalam berbagai macam hal seperti memperbaiki prosedur 
yang ada didalam perusahaan dan memberikan tingkat kepuasan dalam 
penggunaannya dimana mampu memberikan tahapan-tahapan yang lebih jelas 
didalam siklus akuntansi, sehingga mampu menjadikannya lebih efektif dan 
efisien. Sedangkan pada variabel minat, pendapat, dan kepercayaan memiliki 
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nilai yang sedang, dikarenakan perusahaan masih membutuhkan penyesuaian 
dalam penerapan sistem Accurate yang akan dijalankan pada perusahaannya. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah saya lakukan di PT. 
Autochem Industry Cab. Palembang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan: 
1. Sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang yang ada pada PT. 
Autochem Industry Cab. Palembang masih memiliki beberapa kekurangan 
yang menyebabkan terjadinya selisih antara pencatatan stok barang dengan 
barang yang ada digudang, dapat dikarenakan oleh tidak adanya bagian 
khusus penerimaan barang dagang yang secara khusus bertugas untuk 
melakukan prosedur pengecekan dan pemeriksaan barang dagang yang 
diterima perusahaan, karena jika tidak ada pengecekan dan pengawasan 
barang masuk maka perusahaan dapat mengalami tindakan penyelewengan 
produk dikarenakan produk yang masuk tidak sesuai dengan jumlah pesanan 
yang dipesan perusahaan. 
2. Pada PT. Autochem Industry Cab. Palembang tidak memiliki kebijakan untuk 
melakukan prosedur pengecekkan barang yang diterima digudang, sehingga 
barang yang masuk kedalam gudang tiidak melewati prosedur pengecekan 
terlebih dahulu tetapi langsung dilakukan penyimpanan digudang. Kebijakan 
tersebut tidak tertulis di SOP perusahaan tetapi hanya sebatas lisan, sehingga 
seringkali prosedur pengecekan barang tidak dilakukan sebagaimana 
mestinya. 
3. Berdasarkan hasil angket mengenai tingkat kepuasan dalam penggunaan 
Software Accurate pada PT. Autochem Industry Cab. Palembang 
menunjukkan bahwa hasil dari penilaian tingkat kepuasan dalam keunggulan, 
minat, kemudahan, pendapat, serta kepercayaan terhadap penggunaan 
Software Accurate berada pada kategori tinggi dan sedang, dimana kategori 
tinggi dapat dilihat pada variabel Keunggulan dengan kemudahan, dan 
kategori sedang terdapat pada minat, pendapat, dan kepercayaan. Hal ini 
membuktikan bahwa respon PT. Autochem Industry Cab. Palembang 
terhadap penggunaan Software Accurate adalah Tinggi dan sedang pada 
variabel tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa PT. Autochem Industry 
Cab. Palembang dapat menggunakan Software Accurate dalam kegiatan 
pengelolaan data serta akuntansinya. 
 
5.2 Saran 
  Dari beberapa kekurangan yang ada di PT. Autochem Industry Cab. 
Palembang, maka penulis memberikan saran yang dapat dilakukan oleh 
perusahaan yang diharapkan dapat mengurangi bahkan menghilangkan masalah 
yang ada: 
1. PT. Autochem Industry Cab. Palembang dapat menambahkan bagian 
penerimaan barang yang secara khusus memiliki tugas untuk melakukan 
pengecekan ulang baik jenis, jumlah barang maupun kondisi barang antara 
barang yang masuk dengan faktur pembelian yang didapat. Dengan adanya 
bagian khusus ini diharapkan perusahaan dapat menghindari penyelewengan 
produk yang dapat terjadi. 
2. PT. Autochem Industry Cab. Palembang sebaiknya membuat SOP mengenai 
prosedur penerimaan dan pengeluaran barang sebelum barang ke gudang 
secara tertulis, agar perusahaan dapat lebih tegas dalam menindak lanjuti 
tindakan penyelewengan yang dapat terjadi didalam perusahaan. 
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3. PT. Autochem Industry Cab. Palembang dapat menggunakan sistem 
pencatatan persediaan baik prosedur pengeluaran barang dan pemasukan 
barang. Aplikasi yang disarankan oleh peneliti adalah aplikasi Accurate yang 
diharapkan dapat mengurangi terjadinya kesalahan penginputan data 
persediaan. Accurate akan secara otomatis mengurangi jumlah stok yang ada 
digudang pada saat adanya proses transaksi penjualan dan akan secara 
otomatis bertambah jika ada proses transaksi pembelian produk yang 
dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA  
 
 
 
 
 
 
Aprisanti, Ida Mahesa 2014,  Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang 
Dangang Menggunakan Metode FIFO Pada Swalayan Aneka Jaya, Diakses 9 
Agustus 2017, dari www.journal.stekom.ac.id. 
 
Krismiaji 2015, Sistem Informasi Akuntansi, Edisi keempat, Sekolah Tinggi Ilmu YKPN, 
Yogyakarta. 
 
Nurmailiza, Tengku 2009, Analisis Pengendalian Intern Atas Persediaan Barang Dagang 
Pada PT. Sabda Cipta Jaya, Diakses 16 Agustus 2017, dari 
www.repository.usu.ac.id. 
 
Octaviani, Maulinda 2013, Tinjauan Atas Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan 
Barang Pada Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (PERSERO), 
Diakses 16 Agustus 2017, dari www.repository.widyatama.ac.id. 
 
Pakaya, Sri Isnawaty 2013, Penerapan Pencatatan Akuntasi Persediaan Barang, Diakses 
16 Agustus 2017, dari www.repository.ung.ac.id. 
 
Ritonga, Deviliani Saputri, dkk 2017, Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi 
Akuntansi Penjualan Pada PT. XYZ, Diakses 28 November 2017, dari 
www.publications.aisindo.org 
Susanto, Yulius Kurnia 2012, Pendekatan Kontinjensi Dalam Penelitian Informasi Sistem 
Akuntansi Managemen, Diakses 16 Agustus 2017, dari www.tsm.ac.id. 
 
Setiyanto, Kukuh Budi 2012, Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap 
Pemilihan Metode Akuntasi Persediaan, Diakses 16 Agustus 2017, dari 
www.eprints.undip.ac.id. 
 
Tamodia, Widya 2013, Evaluasi Penerapan Sistem Pengendalian Intern Untuk 
Persediaan Barang Dagangan Pada PT. Laris Manis Utama Cabang Manado, 
Diakses 16 Agustus 2017, dari www.ejournal.unsrat.ac.id. 
 
